DAFTAR PUSTAKA
Adriani, M., Wirjatmadi, B. 2012. Pengantar Gizi Masyarakat.

Adani, dkk. 2016. Hubungan Asupan Makanan (Karbohidrat, Protein dan Lemak)
dengan Status Gizi Bayi dan Balita (Studi pada Taman Penitipan Anak
Lusendra Kota Semarang Tahun 2016). JURNAL KESEHATAN
MASYARAKAT (e-Journal) Vol. 4, No. 3, Hal. 266-268.

Al-Jaziri, Abdurrahman. 2003. Kitab Al-Figh ‘Ala Madzahibi Al-Arba’ah. Vol .4,
Hal.23.

Asosiasi Dietisien Indonesia, Ikatan Dokter Anak Indonesia, Persatuan Ahli Gizi
Indonesia. 2014. Penuntun Diet Anak. Fakultas Kedokteran Universitas

Indonesia.

Bahreisy, Salim. 2004. Terjemahan Singkat Tafsir Ibnu Katsir. Bina llmu, Vol.1,
Hal.422.

Baidan, Nashruddin. 2011. Wawasan Baru Ilmu Tafsir. Pustaka Pelajar, Vol.2,
Hal.192.

Dewi, N. R. 2010. Hubungan Pola Asuhan Gizi dengan Status Gizi Balita Usia 6-
24 Bulan di Wilayah Kerja Puskesmas Tinggimoncong Kab. Gowa.
Hal.22-26.

Diniyyah, S.R., Nindya, T.S. 2017. Asupan Energi, Protein dan Lemak dengan
Kejadian Gizi Kurang pada Balita Usia 24-59 Bulan di Desa Suci, Gresik.
Jurnal Amerta Nutrition Hal.341-350.

Direktorat Jenderal Bina Gizi. 2010. Standar Antropometri Penilaian Status Gizi.

Hanur, dkk. 2019. Memantik Perkembangan Fisik Motorik Anak Usia Dini
Melalui Pemberian Gizi Seimbang Dalam Perspektif Al-Quran dan Hadist
(Studi Analisis di Tapos Kecamatan Plemahan). Jurnal SAMAWAT,
Vol.3, No.2, Hal.59-69.

48



Hendra Diantara, A.A. PT. Agus. 2019. Hubungan Pengetahuan Ibu dan
Tingkat Konsumsi Zat Gizi Makro dengan Status Gizi Balita di
Wilayah Kerja Puskesmas IV Denpasar Selatan Hal.19-21.

Ichwan, M. N. 2008. Studi IImu-llmu al-Qur 'an. RaSAIL Media Group. Hal.144.

IDAI. 2015. Rekomendasi Praktik Pemberian Makan Berbasis Bukti pada Bayi
dan Batita di Indonesia untuk Mencegah Malnutrisi. Unit Kerja Koordinasi
Nutrisi dan Penyakit Metabolik.

Indari, Y.M. 2012. The Effect of Supplementay Feeding Rice Powder
Towardunder Nutrition of Children Under Two Years. Media Gizi
Masyarakat Indonesia, Vol. 2, No. 1, Hal.6-10.

Juliningrum, P. R. 2019. Asupan Zat Gizi Makronutrien pada Toddler Vol.11,
No.1, Hal.40-45.

Kemenkes RI, 2014. Jenis dan Frekuensi Pemberian MPASI.

Kemenkes RI, 2018. Buku Saku Pemantauan Status Gizi Tahun 2017. Direktorat
Gizi Masyarakat.

Latifah, S., Anafaresi, N. 2020. Pentingnya Penerapan Ad-Dhararu Yuzalu Dalam
Perspektif Lingkungan Hidup.

Lestari, dkk. 2014. Hubungan Pemberian Makanan Pendamping ASI (MP-ASI)
dengan Status Gizi Anak Usia 1-3 Tahun di Kota Padang Tahun 2010.
Jurnal Kesehatan Andalas, Vol.3, No.2, Hal.188-190.

Lestari, S.A. 2015. Konsep Radh'ah (Penyusuan) terhadap Pola Asuh Anak Batita.
Prosiding Penelitian SPeSIA, Vol.1, No.1, Hal.15-21.

Mufida, dkk. 2015. Prinsip Dasar Makanan Pendamping Air Susu lbu (MP-
ASI) untuk Bayi 6 + 24 Bulan. Jurnal Pangan dan Agro-industri VVol.
3, No. 4, Hal.1646-1651.

49



Muhaemin, Sihabuddin. 2005. Pandangan al-Shafi'i Dalam Qawl Qadim dan
Qawl Jadid: Satu Analisis. APIUM, Hal.181-184.

Nurapriyanti, Ima. 2016. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Status Gizi Balita di
Posyandu Kunir Putih 13 Wilayah Kerja Puskesmas Umbulharjo | Kota
Yogyakarta Tahun 2015.

Nurastrini, V.R., Kartini, A. 2014. Jenis MP-ASI, Frekuensi dan Waktu Pertama
Kali Pemberian MP-ASI Sebagai Faktor Risiko Kejadian Gizi Lebih pada
Bayi usia 6-12 Bulan di Kota Magelang Vol.3, No.1, Hal.259-265.

Pohan, Rahmadanni. 2019. Perspektif Islam Terhadap Pemberian Susu Formula
Kepada Anak. Jurnal Madania Vol.9, No.2, Hal.150-167.

Putri, dkk. 2015. Faktor-Faktor yang Berhubungan dengan Status Gizi Anak
Balita di Wilayah Kerja Puskesmas Nanggalo Padang. Jurnal Kesehatan
Andalas Vol. 4, No. 1, Hal. 255-260.

Rahmawati, R. 2014. Gambaran Pemberian MP-ASI pada Bayi Usia Kurang dari
6 bulan di Wilayah Kerja Puskesmas Kecamatan Pesanggrahan Tahun
2014.

Riskesdas RI. 2018. Hasil Utama Riskesdas 2018 Badan Penelitian dan

Pengembangan Kesehatan.

Septikasari, M. 2018. Status gizi anak dan faktor yang mempengaruhi. Hal.17-
18.

Shihab, M. Q. 2002. Tafsir Al-Misbah. Lentera Hati, VVol.1, Hal.470.
Siregar, N. S. 2014. Jurnal limu Keolahragaan, Vol. 13, No.2, Hal.38 — 44.

Soekirman. 2012. Perlu paradigma baru untuk menanggulangi masalah gizi makro
di Indonesia. Institut Pertanian Bogor (IPB). Diakses melalui

gizi.depkes.go.id/wpcontent/uploads/2012/05/prof-soekirman.pdf

Supariasa, dkk. 2014. Penilaian Status Gizi. Penerbit buku kedokteran EGC.

50



Suryani, Linda. 2017. Faktor yang Mempengaruhi Status Gizi Balita di Wilayah
Kerja Puskesmas Payung Sekaki Pekanbaru. JOMIS (Journal of Midwifery
Science) Vol.1, No.2, Hal.47-53.

Setyawati, V.A.V., Hartini, E. 2018. Buku Ajar Dasar llmu Gizi Kesehatan
Masyarakat Hal.8-24.

WHO. 2003. Global Strategy for Infant And Young Children Feeding. Geneva:
World Health Organization.

WHO. 2014. Comprehensive Implementation Plan on Maternal, Infant and Young

Child Nutrition.

WHO. 2019. World Health Organization. Macronutrients. Diakses melalui
http://www.emro.who.int/healthtopics/macronutrients/index.htmi

Yudhasmara. 2014. Makronutrien dan Pengaruh Tubuh. Klinik Gizi.

51



